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	Abstrak

Stres akademik dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis dan prestasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kinerja model IndoBERT dalam mengklasifikasikan tingkat stres akademik berdasarkan teks refleksi serta menganalisis hubungan antara iklim kelas dan tingkat stres akademik. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data berupa teks refleksi dan skor iklim kelas dari 1.000 siswa. Model IndoBERT di-fine-tune untuk mengklasifikasikan stres akademik ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi, sedangkan hubungan antarvariabel dianalisis menggunakan korelasi Spearman. Hasil menunjukkan bahwa IndoBERT mencapai akurasi 91%. Analisis korelasi menghasilkan koefisien Spearman sebesar -0,259 dengan p < 0,05, yang menunjukkan hubungan negatif lemah namun signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa IndoBERT efektif untuk klasifikasi stres akademik berbasis teks dan bahwa iklim kelas yang lebih positif berkaitan dengan tingkat stres akademik yang lebih rendah.
Kata Kunci: Stres Akademik, Iklim Kelas, IndoBERT, Klasifikasi Teks, Korelasi Spearman


	Abstract

Academic stress can affect students' psychological well-being and academic achievement. This study aims to evaluate the performance of the IndoBERT model in classifying academic stress levels based on reflective texts and to analyze the relationship between classroom climate and academic stress levels. A quantitative approach was employed using reflective texts and classroom climate scores collected from 1,000 students. The IndoBERT model was fine-tuned to classify academic stress into low, moderate, and high categories, while the relationship between variables was analyzed using Spearman's correlation. The results showed that IndoBERT achieved an accuracy of 91%. The correlation analysis yielded a Spearman coefficient of -0.259 (p < 0.05), indicating a weak but significant negative relationship. These findings demonstrate that IndoBERT is effective for text-based academic stress classification and that a more positive classroom climate is associated with lower levels of academic stress.
Keywords:  Academic Stress, Classroom Climate, IndoBERT, Text Classification, Spearman Correlation




A. Pendahuluan
Stres akademik merupakan salah satu permasalahan yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis dan prestasi belajar siswa. Tingkat stres yang tinggi berpotensi menurunkan konsentrasi, motivasi belajar, serta kemampuan siswa dalam menghadapi tuntutan akademik (Ilhamsyah et al., 2023). Salah satu faktor yang berhubungan dengan stres akademik adalah iklim kelas, yaitu kondisi lingkungan belajar yang terbentuk melalui interaksi antara guru dan siswa maupun antarsiswa. Iklim kelas yang positif dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung kesejahteraan siswa, sedangkan iklim kelas yang kurang mendukung dapat meningkatkan risiko stres akademik (Sri Sintawati, 2024; Hastari, 2022).

Stres akademik masih menjadi permasalahan yang cukup tinggi di kalangan siswa. Dewi, Devi, dan Utamai (2025) melaporkan bahwa sebagian siswa mengalami stres akademik pada tingkat sedang hingga tinggi akibat tuntutan pembelajaran dan perubahan sistem belajar. Kondisi ini menunjukkan pentingnya pengembangan metode yang mampu mengidentifikasi tingkat stres akademik secara lebih efektif untuk mendukung upaya pencegahan dan intervensi yang tepat.

Perkembangan Natural Language Processing (NLP) membuka peluang untuk menganalisis kondisi psikologis melalui data teks secara otomatis. Salah satu model yang banyak digunakan untuk Bahasa Indonesia adalah IndoBERT. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa IndoBERT mampu melakukan klasifikasi emosi dengan akurasi yang baik (Saputra et al., 2025) serta memiliki performa tinggi dalam mendeteksi sumber stres pada teks berdasarkan metrik precision, recall, dan F1-score. Hal ini menunjukkan potensi IndoBERT dalam mengidentifikasi tingkat stres akademik melalui teks refleksi siswa.

Meskipun penelitian mengenai iklim kelas dan stres akademik telah banyak dilakukan menggunakan pendekatan kuesioner dan analisis statistik, kajian yang mengintegrasikan klasifikasi stres akademik berbasis teks menggunakan IndoBERT dengan analisis hubungan iklim kelas masih terbatas. Selain itu, pemanfaatan data teks refleksi siswa sebagai sumber analisis stres akademik masih belum banyak dieksplorasi. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya pendekatan yang menggabungkan NLP dan analisis faktor lingkungan belajar.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja model IndoBERT dalam mengklasifikasikan tingkat stres akademik siswa berdasarkan teks refleksi serta menganalisis hubungan antara iklim kelas dan tingkat stres akademik. Penelitian ini secara khusus menjawab dua pertanyaan, yaitu: (1) bagaimana kinerja model IndoBERT dalam mengklasifikasikan tingkat stres akademik siswa berdasarkan teks refleksi, dan (2) bagaimana hubungan antara iklim kelas dan tingkat stres akademik berdasarkan hasil klasifikasi tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan pemanfaatan NLP dalam bidang pendidikan, khususnya dalam identifikasi stres akademik berbasis teks serta kajian faktor lingkungan belajar yang memengaruhinya.

B. Metodologi
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode klasifikasi teks berbasis Natural Language Processing (NLP) menggunakan model IndoBERT serta analisis korelasional untuk menguji hubungan antara iklim kelas dan tingkat stres akademik siswa. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh dari siswa MTs Aisyiyah Sungguminasa kelas VII, VIII, dan IX dengan total 1.000 responden. Data penelitian terdiri atas teks refleksi siswa sebagai data utama untuk proses klasifikasi serta skor kuesioner iklim kelas dan stres akademik sebagai variabel analisis.

Secara umum, alur penelitian yang dilakukan ditunjukkan pada Gambar 1 yang mencakup tahapan pengumpulan data, pra-pemrosesan teks, klasifikasi menggunakan IndoBERT, evaluasi model, serta analisis hubungan antarvariabel.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

Tahap pra-pemrosesan dilakukan untuk membersihkan data teks agar siap digunakan dalam proses pemodelan. Tahapan ini meliputi normalisasi teks, case folding, serta penghapusan karakter yang tidak relevan. Setelah itu, teks diubah menjadi representasi numerik menggunakan tokenizer IndoBERT agar dapat diproses oleh model.

Proses klasifikasi menggunakan model IndoBERT dilakukan untuk mengelompokkan teks refleksi siswa ke dalam tiga kategori tingkat stres akademik, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Dataset kemudian dibagi menjadi data latih dan data uji, di mana data latih digunakan untuk proses fine-tuning model, sedangkan data uji digunakan untuk mengevaluasi kinerja model.
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Gambar 2. Flowchart Model IndoBERT

Evaluasi model dilakukan menggunakan confusion matrix dengan metrik accuracy, precision, recall, dan F1-score untuk mengukur kinerja model dalam melakukan klasifikasi tingkat stres akademik siswa.

Selanjutnya, analisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu analisis deskriptif dan analisis korelasional. Analisis deskriptif digunakan untuk melihat distribusi tingkat stres akademik dan skor iklim kelas. Hubungan antara iklim kelas dan tingkat stres akademik dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman Rank karena data berskala ordinal. Hasil analisis dinyatakan dalam nilai koefisien korelasi (rₛ) dan nilai signifikansi (p-value).

C. Hasil dan Pembahasan 
Dataset penelitian terdiri dari data numerik dan data teks, di mana data numerik berupa skor iklim kelas dan stres akademik yang diperoleh melalui instrumen skala Likert, sedangkan data teks berupa refleksi siswa digunakan sebagai input untuk klasifikasi menggunakan model IndoBERT. Struktur dataset penelitian terdiri dari beberapa komponen sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1 yang mencakup skala iklim kelas, skala stres akademik, penilaian kondisi harian, serta pertanyaan terbuka yang digunakan sebagai sumber data teks dalam analisis.

Tabel 1 Struktur Dataset Penelitian
	Jenis Data
	Jumlah Item
	Fungsi

	Skala Iklim Kelas
	8 item
	Mengukur kondisi lingkungan belajar

	Skala Stres Akademik
	8 item
	Mengukur tingkat stres akademik

	Penilaian Kondisi Harian
	3 item
	Menggambarkan kondisi siswa

	Pertanyaan Terbuka
	11 item
	Data teks untuk klasifikasi IndoBERT


Penentuan tingkat stres akademik dilakukan berdasarkan skor total 8 item dengan rentang 8–32 yang dikategorikan menjadi tiga kelas yaitu rendah, sedang, dan tinggi sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2. Kategori ini digunakan sebagai label dalam proses klasifikasi model IndoBERT terhadap teks refleksi siswa.

Tabel 2 Kategori Tingkat Stres Akademik

	Kategori
	Rentang Skor
	Label

	Rendah
	8-16
	0

	Sedang
	17-24
	1

	Tinggi
	25-32
	2


Hasil pengujian model IndoBERT menunjukkan akurasi sebesar 91%, yang mengindikasikan bahwa model mampu mengklasifikasikan tingkat stres akademik berdasarkan pola bahasa dalam teks refleksi siswa dengan baik. Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 3, nilai precision, recall, dan F1-score menunjukkan performa yang relatif stabil pada setiap kategori. Kategori stres sedang memiliki nilai recall tertinggi sebesar 0,95 yang menunjukkan bahwa model lebih sensitif dalam mengenali pola pada kategori tersebut dibandingkan kategori lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa ekspresi bahasa pada kategori stres sedang lebih mudah dikenali oleh model dibandingkan kategori lain yang memiliki karakteristik teks lebih berdekatan.

Tabel 3 Hasil Evaluasi Model IndoBERT

	
	precision
	recall
	f1-score
	support

	0
	0.91
	0.85
	0.88
	59

	1
	0.90
	0.95
	0.92
	114

	2
	0.92
	0.85
	0.88
	27

	accuracy
	
	
	0.91
	200

	macro avg
	0.91
	0.88
	0.89
	200

	weighted avg
	0.91
	0.91
	0.90
	200


Kesalahan klasifikasi terutama terjadi pada kategori yang memiliki kemiripan ekspresi emosional, khususnya antara kategori rendah dan sedang serta antara sedang dan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat irisan pola bahasa dalam refleksi siswa yang membuat batas antar kelas tidak sepenuhnya tegas. Temuan ini sejalan dengan karakteristik data psikologis berbasis teks yang cenderung bersifat subjektif dan tidak selalu memiliki pemisahan kategori yang jelas, sebagaimana juga ditemukan dalam beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa klasifikasi emosi berbasis teks sering mengalami overlap antar kelas.

Selanjutnya, analisis hubungan antara iklim kelas dan tingkat stres akademik menggunakan korelasi Spearman Rank. Korelasi ini digunakan untuk mengukur hubungan antara dua variabel yang berskala ordinal dengan rumus sebagai berikut:
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sebagai jumlah sampel. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien sebesar -0,259 dengan nilai signifikansi p < 0,05. Nilai negatif tersebut menunjukkan adanya hubungan berlawanan arah, yang berarti semakin positif iklim kelas yang dirasakan siswa, maka semakin rendah tingkat stres akademik. Namun demikian, kekuatan hubungan tersebut tergolong lemah, yang mengindikasikan bahwa stres akademik tidak hanya dipengaruhi oleh iklim kelas, tetapi juga oleh faktor lain seperti beban akademik, kondisi pribadi, dan lingkungan sosial.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan IndoBERT efektif dalam mengklasifikasikan tingkat stres akademik berbasis teks refleksi siswa dengan akurasi yang tinggi. Selain itu, hasil korelasi memperkuat temuan bahwa lingkungan belajar memiliki peran dalam memengaruhi stres akademik, meskipun kontribusinya tidak bersifat dominan.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, model IndoBERT menunjukkan kinerja yang baik dalam mengklasifikasikan tingkat stres akademik siswa berdasarkan teks refleksi dengan akurasi sebesar 90,5% (dibulatkan menjadi 91%), serta nilai precision, recall, dan F1-score yang relatif stabil pada setiap kategori. Hasil ini menunjukkan bahwa model IndoBERT efektif digunakan untuk klasifikasi stres akademik berbasis teks berbahasa Indonesia.

Selain itu, hasil analisis korelasi Spearman menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara iklim kelas dan tingkat stres akademik dengan koefisien korelasi sebesar -0,259. Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif iklim kelas yang dirasakan siswa, maka semakin rendah tingkat stres akademik. Namun, kekuatan hubungan yang lemah mengindikasikan bahwa stres akademik juga dipengaruhi oleh faktor lain di luar iklim kelas.
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